BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan kendalpayak (KP.) dan
Laboratorium Entomologi Balai Penelitian Tanaman Kacang-Kacangan dan
Umbi-Umbian Malang BALITKABI yang di mulai dari bulan April sampai
dengan Juli 2010.
3.2 Rancangan Penelitian

Penelitian ini mengunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) yang disusun
secara faktorial dan empat kali ulangan. Faktor pertama adalah keberadaan gulma
yaitu: (T1) tanaman kedelai tanpa gulma (T2) tanaman kedelai ada gulma.
Sedangkan faktor kedua adalah umur tanaman kedelai, yaitu : (U1) 35 hari setelah
tanam (HST), (U2) 42 (HST), (U3) 49 (HST), (U4) 56 (HST), (US) 63 (HST).

Dengan demikian diperoleh kombinasi perlakuan sebagai berikut :

T,U; ToUy
T,U, ToU,
T,Us; ToU3
T1Uy ToUy
T,Us ToUs

Keterangan : T : Keberadaan Tanaman

U : Umur
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3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag ukuran 5 Kg, jaring
serangga (Sweep net), plastik, kertas, gunting, kain nylon, tabung reaksi, karet dan
cawan Petri. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain: biji kedelai, tanah, air, kepik coklat, pupuk NPK, kacang panjang untuk
pakan kepik coklat.
3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Perbanyakan kepik coklat untuk mendapatkan imago.

Imago kepik coklat diperoleh dari lahan pertanaman kedelai di kebun
percobaan (KP.) Kendalpayak selanjutnya serangga dipelihara di laboratorium
hama dan penyakit Balitkabi. Imago kepik coklat dipelihara di dalam kurungan
kain yang diberi pakan kancang panjang. Serangga dipelihara hingga
memproduksi telur dalam jumlah banyak. Telur dikumpulkan tiap 2 hari
kemudian dimasukkan ke dalam cawan Petri sampai menetas. Nimfa instar satu
yang baru menetas dari telur dipelihara di dalam kurungan (milar) berukuran
tinggi 25 cm dengan diameter 10 cm, setelah nimfa berkembang menjadi instar
dua dipindahkan ke dalam kurungan. Untuk pakan nimfa disediakan kacang
panjang yang sudah membentuk biji. Nimfa dipelihara hingga berkembang
menjadi imago. Imago yang akan diinfestasikan ke tanaman kedelai sebagai
perlakuan adalah generasi keturunan yang kedua (F2). Infestasi imago pada

tanaman kedelai adalah pada umur lima hari setelah stadia terbentuk.
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3.4.2 Tanam kedelai di kebun Percobaan Kendalpayak.

Dalam penelitian ini tanaman kedelai sebagai tanaman inang dari kepik
coklat digunakan 5 macam umur tanaman sebagai perlakuan yaitu berumur 35
HST, 42 HST, 49 HST, 63 HST. Waktu tanam dilakukan mulai yang pertama kali
dari perlakuan yang berumur tertua, yaitu 63 HST kemudian diikuti perlakuan 56
HST, 49 HST, 42 HST, dan 35 HST. Dengan demikian, pada waktu infestasi
imago kepik coklat dapat dilakukan secara bersamaan. Kedelai varietas Wilis di
tanam di polybag yang berisi tanah kurang lebih 5 Kg. setiap polybag diisi 2 biji
sebagai unit percabaan tanaman dipelihara (pemupukan, penyiangan, pengairan)
sesuai rekomendasi. Penyiangan hanya dilakukan pada perlakuan yang bebas
gulma (T1).
3.4.3 Infestasi imago kepik coklat

Sepuluh pasang imago jantan dan betina kepik coklat dilepas ditanaman
kedelai yang sudah dikurung dengan kain kasa pada masing-masing perlakuan dan
setiap ulangan. Pelepasan imago dilakukan pada siang hari (pukul 12.00), imago
dibiarkan di dalam sangkar yang berisi tanaman selama dua hari dengan tujuan
imago meletakkan telurnya.
3.5 Analisis Data.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Anova 2 jalur.
Selanjutnya jika terdapat perbedaan dari masing-masing perlakuan dilakukan uji

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf signifikansi 5%.
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